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ABSTRAK 

 

Kezia RM Silaban, 032020029 

Gambaran Perilaku Remaja Putri Tentang Personal Hygiene saat Menstrusi pada 

Siswa Kelas X di SMA Negeri 1 Sunggal Tahun 2024 

 

 

(xvii + 60 + Lampiran) 

 

Personal hygiene saat menstruasi merupakan tindakan memelihara 

kebersihan, khususnya daerah kewanitaan saat menstruasi. Personal hygiene saat 

menstruasi sangat penting dan harus diperhatikan dengan baik oleh setiap remaja 

putri. Remaja yang sering mengabaikan kebersihan diri saat menstruasi akan 

terjadi masalah kesehatan reproduksi seperti iritasi,keputihan dan ISR (infeksi 

saluran reproduksi). Tujuan penelitian ini untuk mengetahui perilaku remaja putri 

tentang personal hygiene  saat menstruasi pada siswa kelas X di SMA Negeri 1 

Sunggal tahun 2024. Metode Penelitian ini menggunakan desain deskriptif, 

dengan sampel dalam penelitian ini yaitu sebanyak 70 responden.Teknik 

Pengambilan sampel yaitu random sampling menggunakan rumus slovin, yang 

dimana sampel mencabut nomor undian`. Instrumen pada penelitian ini 

menggunakan kuesioner AE Purwaningrum – 2017. Hasil penelitian ini 

menunjukkan perilaku remaja putri tentang tentang personal hygiene saat 

menstruasi memiliki kategori perilaku cukup sebanyak 55 orang (78,6%), yang 

berperilaku baik sebanyak 15 orang (21,4%). Kesimpulan pada penelitian ini 

adalah perilaku personal hygiene saat menstruasi pada siswa kelas X di SMA 

Negeri 1 Sunggal Tahun 2024 lebih mayoritas berperilaku hasil cukup.  

 

Kata Kunci: Perilaku, Personal Hygiene, Menstruasi 

Daftar Pustaka (2019-2024)  
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ABSTRACT 

 

 

Kezia RM Silaban 032020029 

 

Description of the Behavior of Young Women Regarding Personal Hygiene 

during Menstruation in Class X Students at SMA Negeri 1 Sunggal 2024. 

 

 

(xvi + 60 + Appendix) 

 

Personal hygiene during menstruation is the act of maintaining cleanliness, 

especially the feminine area during menstruation. Personal hygiene during 

menstruation is very important and must be paid close attention to by every young 

woman. Adolescents who often ignore personal hygiene during menstruation will 

experience reproductive health problems such as irritation, vaginal discharge and 

ISR (reproductive tract infection). The aim of this research is to determine the 

behavior of young women regarding personal hygiene during menstruation among 

class slovin, which is where the sample draws lottery numbers`. The instrument in 

this study uses the AE Purwaningrum - 2017 questionnaire. The results of this 

study show that the behavior of young women regarding personal hygiene during 

menstruation is in the moderate behavior category of 55 people (78.6%), of which 

15 people (21.4%) have good behavior. The conclusion of this research is that the 

majority of personal hygiene behavior during menstruation in class X students at 

SMA Negeri 1 Sunggal 2024 behaves with sufficient results. 

 

Keywords: Behavior, Personal Hygiene, Menstruation 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1.1. Latar Belakang 

Personal hygiene saat menstruasi merupakan tindakan memelihara 

kebersihan, khususnya daerah kewanitaan saat menstruasi. Personal hygiene saat 

menstruasi sangat penting dan harus diperhatikan dengan baik oleh setiap remaja 

putri seperti anak usia sekolah yang masih banyak sering mengabaikan kebersihan 

diri sendiri (Aprita & Susianawati, 2023). Akibat dari personal hygiene yang 

buruk dapat meningkatkan resiko timbulnya infeksi yang dapat berakibat pada 

timbulnya berbagai macam penyakit (Andolina et al., 2023).  

Menurut sensus penduduk Indonesia pada tahun 2020 menunjukkan 

jumlah penduduk Indonesia sebesar 270.203.917 jiwa dan 46,1 juta merupakan 

remaja umur 10-24 tahun. Menurut dari data Dapartemen Kesehatan Republik 

Indonesia, Indonesia memiliki pravelensi 90-100 per 100.000 penduduk pertahun 

terdapat kasus terjadinya infeksi saluran reproduksi (alat kelamin) akibat 

kurangnya hygiene pada organ genetalia (Aprita & Susianawati, 2023). 

Berdasarkan data global cancer observatory 2018, prevalensi kanker 

serviks di dunia sebanyak 6,6% atau 569.847 dari total kasus. Di Indonesia kanker 

serviks merupakan kanker nomor dua terbanyak pada wanita, prevalensinya 

sebanyak 32.649 kasus atau 9,3% dari jumlah total kasus. Masalah tersebut terjadi 

karena masih banyak remaja yang kurang memperhatikan personal hygiene saat 

menstruasi (Sabaruddin et al., 2021). Data dari WHO meunjukkan bahwa 33% 

masalah kesehatan reproduksi yang dialami wanita salah satunya ISR dikarenakan 
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personal hygiene yang kurang baik. Usia remaja merupakan kelompok dengan 

kejadian ISR tertingi di dunia yaitu 35-42%. Di Indonesia 75% perempuan pernah 

mengalami setidaknya satu kali keputihan patologis. Perempuan di Indonesia 

mengalami keputihan sebanyak 90% dan sebanyak 60% dialami oleh remaja putri 

(Fadilasani et al., 2023) 

Perilaku remaja putri tentang personal hygiene saat menstruasi yang 

kurang baik yaitu tidak mengganti pakaian dalam saat menstruasi sebesar 58.6%, 

Kurangnya menjaga kebersihan pakaian dalam sebesar 100% (Bone et al., 2022). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Ping, 2019), ditemukan remaja yang 

tidak pernah membersihkan alat kelamin atau kemaluan dengan air bersih dari 

arah depan ke belakang yaitu sebanyak 77,6%, remaja yang selalu membersihkan 

kemaluan dengan tisu saja tanpa dibasuh dengan air sebelumnya yaitu sebanyak 

93.9%, tidak mengganti pembalut 3-4 kali sehari sebanyak 81,6. Penggunaan 

pembalut sebaiknya diganti setaip 4 jam atau ketika pembalut penuh supaya 

mencegah iritasi karena pergesekan dan menambah kenyamanan  (Aisyah et al., 

2023) 

Pada penelitian (Pramudyanti, 2019), menemukan banyak remaja dengan 

resiko tinggi mengalami masalah kesehatan reproduksi, karena perilaku personal 

hygiene yang kurang baik seperti 10% remaja yang sering menggunakan produk 

pembersih kewanitaan sekitar. 17,59% remaja yang tidak mengeringkan genitalia 

setelah buang air kecil atau buang air besar dengan mengguankan tissue ataupun 

handuk kering. 25,76% remaja yang membersihkan genitalia dengan arah dari 

belakang ke depan. 17% remaja yang sering menggunakan celana dalam ketat 
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dalam aktivitas sehari-hari. 8,2% remaja yang sering memakai celana dalam 

dengan bahan bukan katun serta 2,5% remaja yang sering memakai bersama 

pakaian dalam dan handuk dengan orang lain. 

Perilaku personal hygiene dapat dipengaruhi beberapa faktor yaitu body 

image, praktik sosial, status sosial ekonomi, pengetahuan, budaya, kebiasaan 

seseorang dan kondisi fisik. Personal hygiene yang tidak baik saat menstruasi  

dapat memicu timbulnya keluhan-keluhan setelah menstruasi, seperti halnya 

pruritas vulva. Pruiritas vulvae disebabkan oleh jamur, bakteri, dan virus yang 

muncul karena buruknya personal hyigene dan hygiene menstruasi (44%), karena 

alergen dan produk kewanitaan (30%), serta karena kelainan patologik pada vulva 

(26%), remaja yang mengalami pruritus vulvae adalah remaja yang berperilaku 

personal hygiene menstruasinya yang kurang baik (Amallya Faj’ri et al., 2022). 

Dampak yang timbul saat hygiene pada genitalia yang tidak baik, akan 

mengakibatkan keputihan, iritasi pada kulit genitalia (pruritus), alergi, bahkan 

dapat terjadi infeksi saluran perkemihan (ISK). Jika seseorang kurang 

memperhatikan kebersihan organ genetalia saat menstruasi dalam waktu dekat 

akan mudah mengalami demam, gatal-gatal pada kulit vagina, radang pada 

permukaan vagina, keputihan, rasa panas atau sakit pada bagian bawah perut. ) 

(Kurniasih, 2022). Dampak lain, dapat menimbulkan penyakit pada saluran  organ 

reproduksi meningkatkan resiko timbulnya infeksi yang dapat berakibat pada 

timbulnya berbagai macam penyakit dan infeksi jamur pada organ reproduksi 

(Amallya Faj’ri et al., 2022). 
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Akibat lain dari  personal hygiene saat menstruasi jika tidak terjaga, maka 

akan timbul mikroorganisme seperti bakteri dan jamur, dampak yang lainya  juga 

dapat menimbulkan penyakit kelamin, salah satunya kanker serviks (Sabaruddin 

et al., 2021). Dampak dari personal hygiene yang kurang baik saat menstruasi 

adalah: 1). dampak psikososial bagi remaja putri yaitu timbulnya gangguan 

interaksi sosial, aktualisasi pada diri, kebutuhan harga diri, gangguan rasa nyaman 

pada diri, kebutuhan dicintai dan mencintai. 2.) dampak fisik seperti adanya 

keputihan patologis, apabila dialami jangka panjang atau lama dan tidak ditangani 

dengan baik akan berdampak penyakit infeksi saluran reproduksi (ISR) dan 

masalah reproduksi lainya (Fadilasani et al., 2023). 

Perilaku kesehatan mengenai perilaku personal hygiene sangat penting 

dilakukan karena jika tidak diterapkan dengan benar, maka akan menimbulkan 

infeksi saluran reproduksi, infeksi jamur dan bakteri (Aprita & Susianawati, 

2023). Pencegahan penyakit pada saluran reproduksi dapat diatasi apabila wanita 

giat menjaga keberssihan organ reproduksinya, sehingga kuman tidak mudah 

masuk dan menimbulkan infeksi (Purnama, 2021).  

Remaja putri dapat menjaga kesehatan reproduksi dengan menerapkan 

perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS), melalui perilaku menjaga kebersihan 

genetalia seperti mencucinya dengan air bersih, mencuci tangan dengan sabun 

setelah membersihkan area kelaimin atau kemaluan,  menggunakan celana yang 

menyerap keringat, mengganti celana dalam, sering mengganti pakaian dalam 2 

kali sehari, membungkus pembalut dengan plastic/ kertas sebelum dibuang ke 

tempat sampah, mengganti pembalut setiap 4 jam sekali  serta mandi dua kali 
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sehari adalah beberapa contoh yang bisa dilakukan oleh remaja putri. (Aisyah et 

al., 2023). 

Terdapat upaya yang dilakukan dari program pemerintah seperti BKKBN, 

yang mengadakan program kesehatan reproduksi pada remaja yaitu, dengan 

mengadakan pelayanan kesehatan peduli remaja (PKPR) yang dibangun untuk 

melayani kesehatan remaja dan dijalankan oleh puskesmas (Putri & Fitriahadi, 

2021). Dari pihak sekolah diharapkan dapat melengkapi fasilitas di sekolah, 

seperti tempat mencuci tangan, alat pengering berupa tisu dan ketersediaan 

pembalut di toilet wanita untuk menanamkan pentingnya perilaku personal 

hygiene saat menstruasi dengan baik (Simanjuntak & Siagian, 2020).  

Untuk meningkatkan pengetahuan remaja tentang personal hygiene saat 

menstruasi  juga dapat dilakukan dengan memberikan informasi melalui 

penyuluhan atau promosi kesehatan ke sekolah oleh petugas kesehatan yang dapat 

juga bekerja sama dengan guru di sekolah sehingga informasi yang didapat 

menjadi acuan dalam mengaplikasikannya di kehidupan sehari-hari (Purnama, 

2021). Petugas kesehatan juga dapat memotivasi orang tua untuk menerapkan 

perannya sebagai orang tua dalam memberikan pendidikan kesehatan terhadap 

remaja putri. Pengalaman remaja orang tua dalam kehidupan dan 

perkembangannya mampu memotivasi remaja untuk mencari informasi lebih 

banyak terkait kesehatan reproduksi (Nurmayani, W., Mulianingsih, M., Hadi, I., 

& Suitari, 2020). 

Berdasarkan studi pendahuluan dilakukan pada 16 Januari 2024, jumlah 

siswa kelas X di SMA Negeri 1 Sunggal adalah 235 orang remja putri. Hasil 
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survei awal peneliti terdapat 10 siswa dibagikan kuesioner  , dari 10 siswa tersebut 

ada 4 orang kadang- kadang  yang penggunan pakain dalam yang ketat saat 

menstruasi, 4 orang siswa tidak pernah mengganti pembalut setiap 4 jam sekali 

saat menstruasi , ada 7 orang siswa kadang- kadang  yang membasuh alat kelamin 

dari depan ke belakakang , 2 orang siswa kadang- kadang mengganti pembalut 

setelah sudah tembus sampai kecelana dalam dan  1 orang siswa kadang- kadang 

mandi dalam 2 kali sehari. 

 Berdasarkan survei awal penelitian tersebut didapatkan perilaku remaja 

putri tentang personal hygine saat menstruasi masih kurang,yang menyebabkan 

remaja tidak mengetahui hal yang benar tentang personal hygine saat menstruasi, 

maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian di SMA NEGERI 1 Sunggal 

untuk mengetahui gambaran perilaku remaja putri tentang personal hygiene saat 

menstruasi. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah Gambaran Perilaku Remaja Putri Tentang Personal Hygiene saat 

Menstruasi Pada siswa Kelas X di SMA Negeri 1 Sunggal  tahun 2024. 

 

1.3 Tujuan 

1.3.1 Tujuan Umum 

  Untuk mengetahui gambaran perilaku remaja putri tentang personal 

hygiene saat menstruasi Pada Siswa Kelas X  di SMA Negeri 1 Sunggal  Tahun 

2024. 
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1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mengetahui  perilaku remaja putri tentang personal hygiene penggunaan 

pakaian dalam saat menstruasi. 

2. Mengetahui perilaku remaja putri tentang personal hygiene kebersihan tubuh 

dan kelamin pada saat menstruasi . 

3. Mengetahui perilaku remaja putri tentang personal hygiene pada penggunaan 

pembalut saat menstruasi 

4. Mengetahui perilaku remaja putri tentang personal hygiene kebersihan kulit, 

wajah dan rambut saat menstruasi. 

5. Mengetahui gambaran perilaku remaja putri tentang personal hygiene saat 

menstruasi di SMA Negeri 1 Sunggal. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaar Teoritis 

Diharapkan dari hasil penelitian ini dapat memberikan informasi dalam 

bidang ilmu keperawatan maupun kebidanan khususnya pada perilaku personal 

hygiene pada remaja pada saat menstruasi. 

   

1.4.2 Manfaat Praktis 

1.  Bagi Ilmu Pengetahuan 

Sebagai informasi tentang pentingnya perilaku personal hygiene menstruasi 

pada remaja putri supaya masalah kesehatan reproduksi wanita dapat 

diminimalisir. 
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2. Bagi Pengguna 

Sebagai sarana informasi untuk reaja putri tentang menstruasi khususnya 

bagaimana menjaga kebersihan daerah genitalia pada saat menstruasi pada 

remaja putri. 
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BAB 2  

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1  Konsep Perilaku                                                                                                  

2.1.2  Defenisi Perilaku                                                                                              

Pelrilaku l melrulpakan sulatul kelgiatan ataul aktivitas kelgiatan organismel 

(makhlulk hidulp) yang belrsangku ltan. Olelh selbab itul, dari suldult pandang biologis 

selmula mahlulk hidulp mullai dari tulmbulh – tulmbulhan, binatang sampai delngan 

manulsia itul belrpelrilakul, karelna melrelka melmpulnyai aktivitas masing – masing. 

Selhingga yang dimaksuld delngan pelrilakul manulsia, pada hakikatnya adalah 

tindakan ataul aktivitas dari manu lsia itul selndiri yang melmpulnyai belntagan yang 

sangat lulas antara lain: belrjalan, belrbicara, melnangis, telrtawa, belkelrja, kulliah, 

melnullis, me lmbaca, dan selbagainya (Mahendra et al., 2019). 

Dari ulraian ini, dapat disimpullkan bahwa yang dimaksuld pelrilakul 

(manulsia) adalah selmula kelgiatan ataul aktivitas manulsia, baik yang dapat dilihat 

langsulng, maulpuln yang tidak dapat dilihat olelh pihak lular. Melnulrult skinnelr, 

pelrilakul adalah  tanggapan se lselorang te lrhadap stimu lluls atau l rangsangan dari lu lar. 

karelna pelrilaku l ini telrjadi stimulluls dibelrikan kelpada organisme l dan kelmuldian 

organismel melrelspon (Mahendra et al., 2019). 

 Pelrilakul manulsia (hulman belhavior) melrulpakan selsulatul yang pelnting dan 

pelrlul dipahami se lcara baik. Ini diselbabkan olelh fakta bahwa pe lrilakul manulsia 

dapat ditelmu lkan  selmula aspelk kelhidu lpan manulsia. Pelrilakul manulsia tidak belrdiri 

selndiri, pelrilakul manulsia melncangkulp dula komponeln, yaitul sikap ataul melntal dan 

tingkah laku l (atitu ldel). Sikap adalah se lsulatu l yang ada pada diri manulsia. Melntal 



10 

STIKes Santa Elisabeth Medan 
 

STIKes Santa Elisabeth Medan 

adalah bagaimana orang be lrtindak telrhadap su latul pelristiwa, seldangkan tingkah 

lakul adalah  bagaimana orang belrtindak telrhadap situ lasi atau l pelristiwa telrtelntu l  

(Mahendra et al., 2019). 

 

2.1.2 Macam-Macam Perilaku 

 Pada pelrilakul ini dapat dibagi melnjadi du la jelnis be lrdasarkan belntu lk 

relspon telrhadap stimu lkuls ini yaitu l: 

1. Pelrilakul telrtultulp (covelrt belhavior) 

Relspons selselorang telrhadap stimu lluls pada  belntulk telrsellulbulng ataul telrtultulp 

(covelrt). Pelrhatian tpelrselpsi pelngeltahulan/ kelsadaran dan sikap individu l yang 

melnelrima stimu lluls melnelntu lkan relspon ataul relaksi telrhadap stimulluls ini, yang 

tidak dapat diamati ole lh orang lain. Ile lh karelna itu l, diselbu lt tindakan yang te lrtultu lp 

ataul tidak dapat telrlihat. (Mahelndra elt al., 2019). 

2. Pelrilakul telrbulka (ovelr belhavior) 

Relspons selselorang telrhadap stimulluls adalah tindakan nyata atau l telrbulka. 

Relspons telrhadap stimu lluls ini dapat dilihat dan diamatiole lh orang lai. Olelh karelna 

itul, diselbu lt pelrilakul belrlelbihan, tindakan nyata atau l praktik (Mahendra et al., 

2019).  

 

2.1.3 Faktor- faktor yang mempengaruhi perilaku           

  Melnu lrult   (Mahendra et al., 2019)  Pelrilakul ini ditelntu lkan pada tiga 

komponeln u ltama, selbagai belrikult : 
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a. Faktor preldiposisi (preldisposing factors) 

Pelngeltahulan dan sikap selselorang ataul masyarakat te lrhadap apa yang akan 

melrelka lakulkan, selpelrti belbelrapa faktor yang dapat me lmpelrmuldah ataul 

melmpreldisposisi pelrilakul pada diri selselorang atau l masyarakat. 

b. Faktor pelmulngkin (elnabiling factors) 

Faktor pelmulngkin ataul pelndulkulng (elnabling) pelrilakul adalah fasilitas, 

sarana, ataul prasarana yang melndulkulng ataul yang melmfasilitasi telrjadinya 

pelrilakul selselorang ataul masyarakat. 

c. Faktor pelngulat (relinforcing factors) 

Pelngeltahulan, sikap, dan fasilitas yang telrseldia kadang-kadang bellu lm 

melnjamin telrjadinya pelrilakul selselorang ataul masyarakat. 

                                                               

2.2     Konsep Remaja 

2.2.1   Definisi Remaja  

Melnulrult (Hamdanah & Surawan, 2022),  istilah relmaja selndiri belrasal dari 

Bahasa Latin, adole lscelncel yang belrarti  "tu lmbu lh ataul tulmbulh ulntu lk melncapai 

kelmatangan". Hal ini se ljalan delngan keladaan bangsa primitif dan orang-orang 

pulrbakala yang pe lrcaya bahwa masa pu lbelr dan masa relmaja tidak belrbelda dari 

pelriodel  relntang kelhidu lpan lainya. Artinya anak dianggap su ldah delwasa keltika 

melrelka mampu l mellakulkan relprodulksi. Seliring delngan pelrkelmbangan zaman, 

istilah adole lscelncel, kelmuldian diartikan se lcara lelbih lu las, yaitu l melncaku lp 

kelmatangan me lntal,  

Melnulrult World Helalth Organization (WHO 2022),relmaja didelfelnisikan 

selbagai  pelriodel ulsia antara 10 sampai 19 tahuln. Delngan  tiga kritelria yang dapat 
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dipelrgulnakan yaitu l, biologis, psikologis, dan sosial elkonomi. Relmaja dapat 

belrkelmbang se lcara biologis dari saat pe lrtama kali me lnulnju lkkan tanda- tanda 

selksulal selkulndelr sampai melrelka melncapai kelmatangan selksulsal. Selcara 

psikologis dan pola ide lntifikasi yang be lrbelda dari anak- aak melnjadi delwasa 

(Rany, 2022).  

Melnulrult Mappiarel,ulsia relmaja adalah selkitar u lmulr 12 tahuln sampai 

delngan 21 tahuln bagi wanita dan 13 tahu ln sampai delngan 22 tahu ln bagi pria. U lsia 

12 ataul13 tahu ln sampai delngan 17atau l 18 tahuln diselbult relmaja awal, dan ulsia 17 

ataul 18 tahu ln sampai delngan 21ataul 22 tahuln diselbu lt selbagai  relmaja akhir. 

Melnulrult hulkulm di Amelrika Selrikat saat ini, se lselorang  dianggap tellah delwasa 

apabila tellah melncapai ulsia 18 tahuln, dan bulkan 21 tahu ln selpelrti yang diteltapkan 

selbellulmnya. Pada anak- anak biasanya belrada di bangku l selkolah melnelngah pada 

ulsia ini. (Hamdanah & Surawan, 2022). 

 

2.2.2  Ciri – ciri Khas Perkembangan Remaja 

 Pada pelrkelmbangan relmaja, ada belbelrapa tindakan tingkah laku l 

selpelrti baik, bulrulk,belrpikiran nelgativel, ditulnjulkkan sellama pelkelmbangan relmaja. 

Karelna relmaja seldang melngalami masa pulncak pulbelrtas, yaitul transisi dari anak- 

anak kel relmaja. Pada relmaja ini selring melngalami pelrilakul sulka mellawan, 

melmbantah, gellisah, dan pelriodel labil. Namu ln delmikian, pelrkelmbangan pelrilaku l 

ini pada dasarnya sangat dike lnali ole lh pelrilakulan lingku lngan. Hal ini se lring 

telrjadi karelna orang- orang selkitar tidak me lmahami arti pe lrkelmbangan. Kondisi 

ini, melnulru lt Dulselk dan Belzonsky, me lnyelbabkan tingkah laku l nelgatif pada  

relmaja dan  diselbabkan olelh pelrlaku lan lingku lngan yang tidak selsulai kelbultulhan 
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dan tu lntu lnan  pelrkelmbangan relmaja. Pada fase l pelrkelmbangan  ini, orang tu la 

haruls melmahami situ lasi relmaja yang seldang melncari jati dirinya selndiri atau l 

idelntitasnya se lndiri.  (Hamdanah & Surawan, 2022). 

 Melnulrult Blair & Jonels Dkk belbelrapa kraktelristik pelrkelmvangan relmaja 

diselbultkan, yaitu l : 

1. Pelrtu lmbu lhan ( pelrulbahan fisik ) paling ce lpat dibandingkan delngan 

pelriodel pelrkelmbangan selbellulm dan selsuldahnya. Pe lrtulmbu lhan pada awal 

relmaja sangat ce lpat. Tulbu lh dampak lelbih belsar dan kokoh kare lna tu llang- 

tullang melmanjang lelbih celpat.  

2. Melmiliki banya elnelrgi ataul telnaga dan melntal yang me lndorong melrelka 

ulntu lk dapat belraktivitas dan be lrprelstasi selndiri. Pada masa relma adalah 

masa yang paling se lhat dan krelatif. 

3. Belrfokuls pada telman selbaya dan se lcara belrtahap me llelpaskan diri dari 

kellu larga, telrultama orang tu la. Dalam belbelrapa kasu ls, kelinginan yang ku lat 

ulntu lk mellelpaskan diri dari orang tu la bellu lm didampingi delngan 

kelmapulannya ulntu lk hidu lp selndiri. 

4. Melmiliki keltelrtarikan yang kulat delngan lawan jelnis. Pada pelriodel ini, 

relmaja suldah mullai melngelnal hulbulngan lawan jelnis bulkan hanya selkeldar 

selbagai kawan. Akan teltapi, hulbulngan suldah mullai celndelrulng m Melmiliki 

kelyakinan kelbelnaran telntang kelagamaan. 

5. Relmaja saat ini se ldang dalam prose ls melnelmulkan kelbelnaran yang 

selbelnarnya. Relmaja akan te lnang jika melrelka dapat me lnelmulkanya delgan 

cara yang baik dan be lnar.kelmuldian jika melrelka tidak dapat me lnelmulkan 
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kelbelnaran yang selbelnarnya maka ke lyakinan ahama me lrelka akan goyah 

dan lelbih melngultamakn pelrsahabatan. 

6. Kelmampu lan relmaja u lntu lk melmbu lat kelpultulsan te lntang apa yang me lrelka 

lakulkan biasanya biasanya bu lkti kelmandirian melrelka selndiri. 

7. Pada fase l ini, belrada pada tahap transisi antara masa kanak- kanak masa 

delwasa. Olelh karelna itu l, ulntu lk melnye lsulaikan diri de lngan kelhidu lpan 

selbagai orang de lwasa, me lrelka akan melnghadapi be lrbagai tantangan. 

Melrelka tidak tah bagaimanan me lmpelrlakulkan diri me lrelka selndiri dan 

bagaimana orang dise lkitar me lrelka melpelrlakulkan me lrelka, kadang- kadang 

melmpelrlakulkan selpelrti anak, te ltapi di sisi lain me lnulntu lk belrpelrilaku l 

selpelrti orang delwasa. 

8. Pelrcarian idelntitas diri. Pada pelncarian idelntitas diri adalah  ciri 

pelrkelmbangan relmaja    yang belrfulngsi ulntulk melngatasi pelriodel transisi 

yang diselbultkan selbellulmnya. Dalam melnghadapi kelhidulpan, relmaja ingin 

melnjadiorang belnar. Olelh karelna itul, kelyakinan hidulp yang ku lat 

dipelrlulkan ulntulk melngarahkan pelrilakul relmaja. 

 

2.2.3  Perubahan pada masa remaja 

Melnulrult (Mahendra et al., 2019), pelrulbahan be lsar telrjadi pada masa 

relmaja dalam ke ldula aspelk biologis atau l fsiologis dan psikologis. Ole lh karelna itu l, 

belrlangsu lngnya pe lrulbahan selpelrti kraktelristik u lmulm yang me lnonjol pada masa 

relmaja, yang dalam inte lraksinya delngan lingku lngan sosial yang dapat 

melmelngarulhi pelrilakul relmaja. Prosels pelrulbahan telrselbu lt dan hu lbulngan antara 
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belrbagai ellelmeln yang belrulbah sellama masa relmaja dapat diu lraikan selcara ringkas 

danh jellas selbagai belrikult: 

1. Perubahan Fisik 

Pada pelrulbahan biologis dan fsiologis yang palig me lnonjol yang dialami 

relmaja telrjadi pada awal masa relmaja, selkitar u lsia 12 tahuln hingga 15 tahu ln pada 

wanita dan 12 sampai 16 pada pria. Pada ke llelnjar elndokrin melmprodulksi 

hormonel- hormon barul, yang dapat me lngulbah ciri- ciri selks primelr dan 

melnciptakan ciri ciri se lks selkulndelr.  

2. Perubahan Emosionalitas  

 Pelru lbahan pada elmosionalitas relmnaja adalah hasil langsu lng dari 

pelrulbahan fisik dan hormonal. Pada pe lrulbahan fisik dan hormonal dapat 

belrdampak pada pe lrulbahan lingku lnan yang telrkait de lngan pelrulbahan selksu lal 

yang dise lbabkan ole lh hormonel selhingga dapat melnimbullkan dorongan dan 

pelrasaan baru l. Delngan kelselimbangan hormonal yang baru l, individu l melngalami 

selnsasi yang be llulm pelrnah melrelka alami. Relmaja dapat me lngalami pelrgelselran 

elmosi yang sognifikan kare lna keltidakmapulan kognitifnya u lntu lk melnangani 

pelrulbahan yang baru l. 

3. Perubahan Kognitif  

Pada pelrulbahan kognitif telrjadi pelrulbahan cara belrpikir selbagai tahap 

pelrkelmbagan telrakhir dari pelrkelnangan kognitifnya. Pada tahap ini dikelal selbagai 

tahao opelrasi formal. Pada relmaja mullai mapul melnghadapi aspelk- aspelk yang 

hipotelsis dan abstrak dari dulnia nyata dalam tahapan 127 tahapan. Pada ulsia 11 
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tahul ataul u lsia 12 tahuln melrelka tidak lagi telrikat pada relalitas nyata dari melrelka 

miliki. 

4. Implikasi Psikososial 

 Pada pelrulbah psikososial ini te lrjadi dalam waktu l yang singkat. 

Melnghasilkan bahwa dririnya se lndiri me lnjadi pulsat pelrhatian relmaja. Pada prosels 

psikologis relnaja belrulbah selpelrti aspelk, fsiologis, elmosional, dan kognitif .  Jika 

selmula dapat dipikirkan de lngan cara hipote lsis u lnik dan belrulbah selcara radikal, 

akan dapat me lmfokulskan diri dan me lncoba melmahami apa yang se ldang telrjadi 

pada kelhidu lpanya selndiri. 

 

2.3 Konsep Menstruasi 

2.3.1 Defenisi Menstruasi  

Melnstrulasi melrulpakan pellelpasan dinding rahim (elndomeltriulm) yang 

diselrtai delngan pelndarahan yang dapat telrjadi selcara belrullang- ullang kali seltiap 

bullan kelculali sellama kelhamilan. Pelristiwa ini telrjadi seltiap bu llan dan  

belrlangsulng  kulrang lelbih 3-7 hari. Pelriodel antara haid pelrtama dan haid 

belrikultya be lrlangsu lng ku lrang lelbih 28 hari (antara 21-53 hari ), te ltapi siklu ls ini 

biasanya tidak te lratu lr saat relmaja. Pelrdarahan belrkala dari Rahim yang te lrjadi 

karelna lapisan elndomeltriu lm Rahim te lrlelpas, yang diu llai selkitar 14 hari se ltellah 

ovullasi yang dise lbult melnstrulasi. Su latu l tidak adanya pe lmbu lahan sell tellulr olelh 

spelrma me lnyelbabkan lapisan e lndomeltriulm, yang su ldah melnelbal u lntulk 

melmpelrsiapkan kelhamilan. Sikluls melnstrulasi selrang wanita te lrjadinya seltiap 

bullan jika dia tidak me lngalami kelhamilan (Villasari, 2021). 
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2.3.2 Siklus Menstruasi 

 Pada wanita de lngan siklu ls melnstrulasi normal adalah 28-35 hari delngan 

dulrasi haid anytara 3- 7 hari. Sikluls melnstrulasi yang tidak normal alan te lrjadi 

kulrang 21 hari atau l lelbih dari 40 hari. Pada mane ljelmeln kelselhatan melnstrulasi 

dapat telrjadinya pe lngelnalan tu lbu lh pada wanita dn panjang siklu ls melnstrulasi 

wanita dapat te lrjadinya ju lmlah waktu l yang akan belrlalu l antara hari pelrtama 

melnstrulasi sampai delngan melnstru lasi belrikultnya (Villasari, 2021). 

Sikluls me lnstrulasi diatulr olelh lima hormon tulbulh me lnulrult Villasari, (2021) 

yaitu l : 

1. Esterogen  

Hormon yang dibu lat olelh ovariu lm ini dapat melmiliki banyak pe lngarulh pada 

tulbulh, te lrultama pada ovu llasi dalam sikluls relprodulksi wanita. Pada hormone l 

ini dapat me lngulbah tu lbulh relaja sellama masa pu lbelrtas dan be lrtanggu lng jawa 

atas pelmbelntu lkan kelbali lapisan Rahim se ltellah pelriodel melnstrulasi.  

2. Progesteron  

Hormon progelstelron ini dapat diprodulksi di ovariulm belrsama delngan 

elkstrogeln ulntulk melnjaga sikluls relprodulksi dan dapat melnjaga 

kelhamilan. Pada progelstelron julga dapat diprodulksi di ovariulm dan 

belrpelran dalam pelnelbalan dinding rahim . 

3. Hormon pelepas gonadotropin (Gonadotrophin- releasing hormone-GnRh) 

Diproduksi oleh otak, hormon ini membantu memberikan rangsangan pada 

tubuh untuk menghasilkan hormon perangsang folikel dan hormon pelutein. 
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4. Hormon pelutein (Luteinizing hormone – LH) 

Sel telur dan proses ovulasi dihasilkan oleh ovarium berkat rangsangan dari 

hormone ini. 

5. Hormon perangsang folikel (Follicle stimulatinghormone-FSH) 

Pada hormonel ini dibulat adanya kellelnjar pitulitary di bagian bawah otak 

dan melmbantul sell di dalam ovariulm matang dan siap ulntulk dilelpaskan. 

 Menurut  Villasari, (2021) pada menstruasi ada beberapa terdapat fase- 

fase siklus menstruasi antara lain: 

1. Fase pertama menstruasi  

 Sellama siklu ls melnstrulasi pelrtama akan, fasel ini biasanya te lrjadi sellama 3 

hingga 7 hari. Pada saat fase l ini, lapisan dinding Rahim mu llai dapat pelcah dan 

melnghasiokan darah me lnstrulasi. Sellama siklu ls melnstru lasi, ju lmlah darah yang 

kellku lar belrkisar antara 30 dan 40 ml pe lr siklu ls. Pada hari pe lrtama dan keltiga 

dapat ju lmlah darah yang ke lkular le lbih banyak. Pada sisi lan ju lga kontraksi yang 

telrjadi sellama me lnstrulasi belrfulngsi u lntu lk melndorong dab me lngellularkan lapisan 

Rahim. Pada pe lnulrulnan kadar e lkstrigeln dan progelste lrin ju lga melnye lbabkan 

lapisan dinding rahim. Pada pe lrangsangan folike ll (FSH) mu llai seldikit melningkat 

pada saat yang sama dan me lmbantu l pelrkelmbangan 5-20 folikell (kantong yang 

melngandulng indu lng tellulr) di dalam ovariu lm.  

2. Fase kedua –Pra ovulasi  

 Pada fase l pra ovullasi. Dapat te lrjadi lapisan dinding rahim yang se lnpat 

lulrulh akan mu llai melnelbal kelmbali. Ini akan te lrjadi karelna lapisanrahim sangat 

tipis, selhingga spelrma tidak akian ke lsullitan mellelwatinya se llama tiga hingga lima 



19 

STIKes Santa Elisabeth Medan 
 

STIKes Santa Elisabeth Medan 

hari. Pada prosels pelnelbalan ini dapat dipicu l pelningkatan hormon dan pada ovu llasi 

wanita belrbelda- belda telrgantu lng pada siklu ls melnstru lasi masing- masing dan 

belrbagai faktor, se lpelrti pelnulrulnan belrat badan, strelss, saki, die lt, dan tingkat 

aktivitas lainya. 

3. Fase Ketiga – Pra Menstruasi  

Pada fase l ini, dapat telrjadi lapisan dinding rahim me lnelbal karelna folikell 

pelcah dan me lngellularkan sell tellu lr, yang dapat tme lmbelntu lk korpuls lu ltelulm. Pada 

progelstelronel dapat diprodulksi olelh korpuls lu ltelulm kelmuldain melnyelbabkan 

lapisan dinding rahim me lnjadi lelbih telbal. Jika dapat te lrjadi pelmbu lahaan akan 

mullai melngalami geljala pramelnstru lasi (PMS) telrmasulk pada pelrulbahan elosi dan 

pelrulbahan kondisi fisik, se lpelrti telrasa nyelri pada bagianb payu l8dara, pu lsing dan 

celpat lellah. 

 

2.3.3  Kelainan Menstruasi  

 Kelainan haid/menstruasi yang dapat dijumpai berupa kelainan siklus atau 

kelainan dari jumlah darah yang dikeluarkan dan lamanya perdarahan  yaitu : 

1. Amenorrhea  

Jika telrjadi melnstrulasi 3 bu llan ataul lelbih.pada ame lnorrhela primelr telrjadi 

pada wanita yang be llulm pelrnah melndapat melnstru lasi sampai u lmulr 18 

tahuln. Amnorhela selkulndelr telrjadi pada wanita yangvtidak me lngalami 

melnstru lasi dan tidak dapat telrjadi melnstrulasi lagi. 

2. Psedoamenorrhe 

Ada haid tetapi darah haid tidak dapat keluar karena tertutupnya cervik, 

vagina atau hymen. 
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3. Menstruasi Praecox 

Timbulnya haid yang terjadi pada umur yang sangat muda 8-10 tahun. 

4. Hypomenorrhea 

Haid teratur tetapi jumlah darahnya sedikit. 

5. Oligomenorrhea 

Haid yang jarang karena siklusnya panjang lebih dari 35 hari. 

6. Polymenorrhea  

Haid sering datang, siklusnya pendek, kurang dari 25 hari. 

7. Metrorargieba 

Perdarahan rahim diluar waktu haid. 

8. Dysmenorhea  

Nyeri sewaktu haid, nyeri terasa pada perut bagian bawah, nyeri terasa 

sebelum haid, sesudah haid, selama haid dan bersifat kolik atau terus 

menerus. 

 

2.3.4 Faktor-faktor yang mempengaruhi Siklus Menstruasi  

 Melnulrult Villasari,(2021), Ada belbelrapa faktor yang dapat melmpelngaru lhi 

sikluls melnstrulasi ,yaitu: 

1. Stress 

 Seorang wanita yang tidak melngalami strelss dapat melmiliki relsiko dua 

kali lelbih belsar melngalami ganggulan sikluls melnstrulasi. Strelss dapat 

melngulbah tulbulh selcara kelsellulrulhan, telrultama sistelm pelrsarafan 

hipotalamuls. Ini telrjadi karelna pelrulbahan prolactin ataul opiatel ondogelnouls 

yang dapat melmpelngarulhi ellelvasi kortikol basal dan hormonel lultelin (LH). 
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2. Aktivitas fisik  

 Aktivitas fisik yang seldang ataul belrat dapat me lmelngarulhi kelrja 

hypothalamu ls,pada giliranya me lmelngarulhi hormonel melnstrulasi dan dapat 

melmelngarulhi siklu ls melnstrulasi. Wanita yang be lrolahraga delngan intelnsitas 

seldang. Pada me lkanismel yang te lrgantu lngnya aksis hipotalamuls, pitu litary, dan 

adrelnal (HPA), aktivitas fisik de lngan intelnsitas tigi te lrkait delngan amelnorela, 

oligomelnorela, pelmelndelkan fasel lu ltelal dan anovullasi. 

3. Status Gizi 

 Pada prelselntasel lelmak tulbulh melmelngarulhi tingkat se lkrelsi dan 

kelsimbangan hormin re lprodulksi yang me lbgatu lr melnstru lasi. Statu ls gizi yang tidak 

normal akan me lnggangu l sistelm meltabolismel tulbulh dan me lnye lbabkan ganggu lan 

sikluls me lnstrulasi. Pada ganggu lan lamanya me lnstrulasi karelna dapat 

melngakibatkan pelnulrulnan belrat badan aku lt dapat melnggangu l fulngsi ovariu lm. 

Amelnorrhela dapat diselbabkan ole lh kondisi patologis yang dapat me lnye lbabkan 

belrat badan ku lrang ataul kulruls. 

4. Gangguan Endokrin 

 Pada ganggu lan melnstrulasi ada belbelrapa pelnyakit se lpelrti, hipelrtiroid, 

hipotiroid dan diabeltels mellituls. Relsiko oligomelnorel dan amelnorel melningkat 

delngan hipe lrtiroid, seldangkan polime lnorel dapat melningkat delngan hipelrtiroid, 

faktor telrjadinya oligome lnorel adalah sindrom policikistik ovariu lm, dan salah satu l 

diabeltels me lllituls tipel 2 yang telrjadi pada pelndelrita obelsitas. 
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5. Penyakit Reproduksi 

 Pelru lbahan hormonal bisa te lrjadi karelna belbelrapa hal spelrti sindrom 

ovariulm polikistik, e lndomeltriosis, kankelr ovariulm ataul selrviks. 

6. Hormon  

 FSH dipe lrlulkan ulntu lk pelmatangan folikell prime lr, seldangkan LH yang 

melrangsang se lkrelsi elstradional ole lh folikell matang, dapat dipe lrgulnakan u lntu lk 

melmicul ovu llasi dan sellanju ltnya akan me lmpelrtahankan korpu ls lu ltelulm. 

 

2.3.5 Usia remaja saat menstruasi 

 Melnulrult RISKElDElS Indonelsia, ulsia melnarchel rata- rata di Indonelsia 

adalah 13 tahu ln. Pada melnarvhel lelbih awal pada u lsia ku lrang dari 9 tahu ln ataul 

lelbih ambat pada u lsia 17 tahu ln. Relmaja yang melngalami me lnstrulasi (melnarchel) 

pada ulsia dini ku lrrang dari 12 tahu ln, yang bellulm pelrnah mellahirakan anak, 

melrook, me lngalami darah me lnstru lasi yang banyak atau l masa melnstrulasi yang 

panjang atau l elmiliki riwayat nye lri sellama melnstru lasi. Saat relmaja gadis 

melndapatkan belrvariasi u lsia dari 10 hingga 16 tahu ln, dan melmiliki rata – rata ulsia 

12 tahuln relmaja melnarche (Na & Hipertensiva, 2017). 

 

2.4 Konsep Personal Hygeine 

2.4.1 Defenisi Personal Hygeine 

 Pelrsonal hygie lnel elrasal dari kata “pe lrsonal”, yang be lrarti pelrorangan. Dan 

“hygielnel” belrarti selhat. Pelrsonal hygielnel adalah bahwa se ltiap individu l haruls 

melnjaga kelbelrsihan diri selndiri agar dapat me lmpelrtahankan kelselhatan selcara 

jasmani dan rohani.pe lrsonal hygie lnel belristilah pelrorangan yang me lngacu l pada 
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ulpaya selselorang u lntu lk melnjaga dan me lningkatkan tingkat ke lselhatan diri selndiri. 

Salah satu l aspelk kelbelrsihan pelrorangan adalah ke lbelrsihan probadi, yang 

belrpelngaru lh pada statu ls pelrilakul kelselhatan selselorang se lpelrti melncelgah ganggu lan 

pada alat relprodulksi sellama pelriodel haid  (Malihah elt al., 2019). 

 

2.4.2 Personal Hygeine saat menstruasi  

a. Pengertian personal hygeine Saat Menstruasi 

Pelrsonal hygie lnel saat melnstrulasi melrulpakan tindakan u lang belrtulju lan 

ulntu lk melnjaga ke lselhatan dan ke lbelrsihan arela kelwanitaan pada saat me lnstrulasi. 

Ulntu lk melnjaga kelbelrsihan diri saat melnstrulasi melrulpakan langkah pe lrtama. Pada 

tulbulh yang be lrsih akan melngulrangi relsiko telrkelnanya pe lnyakit dan akan telrhindar 

dari relsiko- rsiko yang bu lrulk selpelrti infelksi, jamu lr dan lain se lbagainya. Pe lrilakul 

pelrsonal hygie lnel yang bu lrulk akan me lnimbullkan kellainan gelneltalia yang bu lru lk 

dan kelselhatan relprodulksi. Kelselhatan relprodu lksi relnaja dipelngarulhi olelh 

kelbelrsihan pribadi saat me lnstrulasi (Bone et al., 2022). 

b. Perilaku personal hygeine saat menstruasi  

Hal- hal perilaku yang perlu diperhatikan remaja pada saat menstruasi 

antara lain : 

1. Penggunaan pakaian dalam 

 Saat me lnstrulasi sangat pelnting u lntu lk melngganti pakaian dalam se ltiap hari 

saat melnstru lasi, telrultama pada bagian pakaian dalam. Pada saat me lnstrulasi 

pastikan me lnggulnakan pakaian dalam yang ke lring su lpa telrhindar dari 

pelrtulmbu lhan jamu lr pada daelrah kelmalulan wanita, me lngisap dant tidak mu ldah 

lelmbab, tidak me lmakai cellana dalam yang ke ltat su lpaya me lnghindri iritasi dan 
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lelmbab pada kelmalu lan wanita. Pada bahankatu ln bagu ls digu lnakan saat melnstrulasi 

karelna dapat melrelsap (Aisyah et al., 2023). 

2. Kebersihan tubuh dan alat kelamin 

 Pada saat me lnstu lrasi sangat pe lnting kelbelrsihan tu lbulh dan alat kellamin. 

Saat melnstru lasi selbaiknya mandi du la kali dalam se lhari me lnggulnakan sabu ln, 

melnggulnakan air yang be lrsih (tidak ada jintik- jintik nyamu lk) melmbelrsihkan 

organ relprodulksi ataul bagian daelrah kelwanitaan delngan air yang be lrsih dari 

delpan kelbellakang ataul sel arah. Pada saat me lnstru lasi tidak disarankian 

melmbelrsihkan kellamin delngan alat pelmbelrsih lainya karelna akan melrangsang 

baktelri dan dapat ju lga melnye lbabkan infelkselrta irtasi (Aisyah et al., 2023). 

3. Penggunaan pembalut 

 Pada saat melnstrulasi sangat pe lnting pelnggulnaan pelmbalult yang belnar dan 

baik. Pada pe lnggulnaan pelmbalu lt saat melnstrulasi me lmilih yang le lbih bagu ls 

pelmbalult tidak be lrulpa yang ada ge ll karelna dapat me lnye lbabkan iritasi dan gatal, 

lelbih baik pelmbakult yang tidak be lrbahan gell. Pelmbalu lt yang bagu ls digu lnakan 

saat melnstru lasi belrbahan kain su lpaya le lbih celpat melnye lrap. Melngganti pelmbalu lt 

lelbih bagu lsnya melngganti 1 kali 6 jam tidak me lngganti saat pe lnulh su lpaya tidak 

ada telrjadinya iritasi atau l infelksi pada kelnalu lan wanita . saat melmbu lang pelmbalu lt 

selharulsnya me lnculci telrlelbih dahu llul dan melmbu lngkulsnya de lngan plastik (Aprita 

& Susianawati, 2023).  

4. Perawatan kulit wajah dan rambut 

 Bagi relmaja, wajah adalah  bagian yang paling se lnsitivel telrultama pada 

relnaja pultri. Mu lncullnya jelrawat pada wajah me lrulpakan salah satu l melmicu l 
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pelrmasalahan bagi wanita. Me lmbelrsihkan mu lka delngan belnar saat melnstrulasi du la 

sampai tiga kali dalam se lhari. Sellama melnstrulasi rambu lt haruls teltap belrsih karelna 

kullit kelpala belrkelringan dan belrminyak akan me lnimbu llkan pelnyelbaran bakte lri 

dan jamulr . pada wanita se lbagulsnya me lmbelrsihkan rambu lt 1 kali dalam 2 hari 

(Aisyah et al., 2023).  
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BAB 3 

KERANGKA KONSEP DAN HIPOTESIS PENELITIAN 

 

 

3.1 Kerangka Konsep 

Kelrangka konselptulal pelnellitian melrulpakan stratelgi ultulk melncapai tu lju lan 

pelnellitian yang te llah diteltapkan dan belrfulngsi selbagai peldoman dalam 

melnelntu lkan pelnellitian selcara kelsellulrulhan (Nursalam, 2020).  

Bagan 3.1  Kerangka konsep Gambaran Perilaku Remaja Putri Tentang 

Personal Hygiene Saat Mensteuasi Pada Siswa Kelas X Di SMA 

Negeri 1 Sunggal Tahun 2024 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan :   : variabel yang diteliti 

:Output yang didapatkan dari responden 

 

 

 

Personal Hygiene pada Saat Menstruasi  

 

1. Penggunaan Pakaian Dalam 

2. Kebersihan Tubuh Dan  Kelamin  

3. Penggunaan Pembalut 

4. Kebersihan  Kulit Wajah Dan Rambut  

1. Baik 

2. Cukup 

3. Kurang  
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3.2 Hipotesis Penelitian 

Hipotelsis melrulpakan pelrnyataan hipote lsis telntang u lbulngan antara du la 

variabell atau l lelbih yang dimaksdu lkan u lntu lk melnjawa pelrtanyaan pelrtanyaan 

pelnellitian (Nursalam, 2020).  

 Pada penelitian ini tidak menggunakan hipotesis penelitian karena 

berbentuk deskriptif. 
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BAB 4 

METODE PENELITIAN 

 

 

4.1 Rancangan Penelitian  

Rancangan adalah selsulatu l yang sangat pelnting dalam pe lnellitian karelna 

melmulngkinkan kontrolmaksimal dari be lbelrapa faktor yang me lpelngarulhi 

kelakulraran hasil. Istilah rancangan pe lnellitian digu lnakan dalam du la cara : 

pelrtama, rancangan pe lnelltian adalah  su latu l stratelgi pelnellitian yang 

melngidelntifikasi pelrmasalahan se lbellulm pelrelncaaan akhir pe lngulmpu llan data 

akhir, dan keldula, rancangan pelnellitian digu lnakan u lntulk me lngidelntifikasi stru lktu lr 

pelnellitian yang akan dilaku lkan (Nursalam, 2020).  

Rancangan pe lnellitian melru lpakan hasil akhir su latu l tahap kelpultulsan yang 

dibu lat ole lh pelnelliti belrhulbulngan delngan bagaiman su latu l pelnellitian bisa 

ditelrapkan. Rancangan te lrselbult sangat elrat delngan kelrangka konselp selbagai 

peldoman pelrelncanaan pellaksanaan su latu l pelnellitian. Delngan adanya 

pelrmasalahan, pelnellitian yang je llas, kelrangka konselptu lal, dan variabe ll yang jellas, 

maka rancangan dapat digu lnakan u lntu lk melnggambarkan  pe lnellitian selcara deltail 

dalam hal pelngulmpu llan dan analisis data (Nursalam, 2020).  

Jenis rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

rancangan penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif bertujuan untuk 

mendeskripsikan peristiwa – peristiwa yang terjadi pada masa kini (Nursalam 

2014). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Gambaran Perilaku Remaja 

Putri Tentang Personal Hygiene Pada Saat Menstruasi Pada Siswa KLS X Di 

SMAN 1 Sunggal Pada Tahun 2024. 



29 

STIKes Santa Elisabeth Medan 
 

STIKes Santa Elisabeth Medan 

4.2 Popilasi dan Sampel 

4.2.1 Populasi 

 Popullasi dalam pelnellitian adalah gabulngan dari selmula kasuls yang 

ingin ditelliti ole lh pelnelliti, popullasi tidak telrbatas pada orang- orang yang 

melmelnulhi kritelria telrtelntu l (Nulrsalam, 2020).Popullasi bisa te lrbatas dan tidak 

telrbatas (ifinite l) jika u lnsulr- ulnsu lrnya tidak dihitulng (Mu lrti Bhisma, 2013). 

Popullasi dari pelnellitian yang akan dilaku lkan adalah se llu lrulh relmaja pu ltri kls X di 

SMA Nelgelri 1 Sulnggal yang kelsellulrulhanya belrjulmlah 235 orang.   

 

4.2.2 Sampel 

 Sampe ll melrulpakan bagian dari pu lpullasi telrjangkaul yang dapat dijadikan 

selbagai su lbjelk pelnellitian mellalu li sampling (Nu lrsalam, 2020). Sampe ll yang 

digulnakan dalam pe lnellitian ini melnggulnakan telknik simplel random sampling. 

Simplel random sampling adalah je lnis probabilitas yang paling se ldelrhana. Ulntu lk 

melncapai sampling ini, se ltiap ellelmeln disellelksi selcara acak  . Jika sampling framel 

kelcil, nama bisa ditullis di selcarik kelrtas, dileltakkan di kotak, diadulk, dan diambil 

selcara acak seltellah selmulanya telrkulmpull (Nulrsalam, 2020). Sampell diambil dari 

sellulrulh KLS X yang be lrjulmlah 11 kellas. Belsar  sampe ll dihitu lng belrdasarkan 

rulmuls Slovin. 

Dengan rumus : 

  
 

     
 

 

   

(  (       ))
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  (        ))

 

  
  = 

   

      
 

    = 
   

    
 

    = 70 

  
 

 =70 Sampel
 

 Jadi jumlah sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah 70 siswa 

putri kelas X di SMA Negeri 1 Sunggal dengan jumlah 11 kelas, lalu untuk 

pengambilan sampel digunakan simple random sampling.Dengan jumlah siswa 

tersebut, maka diambil sampel berikut : 

1. Kelas X-1 =6 reponden   8. Kelas X-8= 7 Responden 

2. Kelas X-2 =6 responden   9. Kelas X – 9= 7 Responden 

3. Kelas X-3 = 6 responden   10. Kelas X- 10 = 7 responden  

4. Kelas X- 4=6  Responden   11. Kelas X- 11= 7 Responden  

5. Kelas X- 5 = 6 responden  

6. Kelas X-6 = 6 reponden  

7. Kelas X-7 =6 responden  

 Untuk mengambil responden peneliti mengambil setiap kelas ada 6 siswa 

dan 7 siswa. Dari kelas X-1 sampai dengan kelas X-6 diambil 6 responden dan 

dari kelas X-8 sampai dengan kelas X-11 diambil 7 responden. Adapun cara 

peneliti mengambil responden untuk penelitian yaitu dengan teknik mengambil 

undian. Pertama, peneliti membuat nomor undian angka  1 sampai 6 dan ada juga 

kertas undian yang bertulisan angka 1 sampai 7 serta ada juga beberap kertas 
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undian tanpa nomor. Kedua, peneliti mengaduk kertas undian dan membagikan 

kepada setiap siswa. Ketiga, setiap siswa diminta membuka kertas undian yang 

telah didapatkan dan peneliti mulai menentukan responden untuk penelitian 

dengan cara setiap siswa yang mendapatkan kertas undian berisikan nomor akan 

dijadikan responden serta sebaliknya jika siswa mendapat kertas undian yang 

kosong maka tidak akan dijadikan responden. 

 

4.3 Variabel Penelitian dan Defenisi Operasional 

4.3.1 Variabel penelitian  

Variabell adalah pelrilaku l ataul sifat yang me lmbelrikan nilai belrbelda 

telrhadap se lsulatu l (belnda, orang, dan se lbagainya ). Krakte lristik  yang dimiliki ole lh 

anggota su latu l kellompok (orang, obje lk, situ lasi)  belrbelda delngan kellompoknya. 

Variabell ju lga melrulpakan konselp delngan tingkat abstrak be lrbelda yang 

didelfelnisikan se lbagai alat u lntu lk melngulkulr ataul melmanipu llasi su latu l pelnellitian 

(Nursalam, 2020). Variabel yang digunakan dalam penelitian ini hanya 

menggunakan satu variabel yaitu  yang dilakukan peneliti dalam penelitian ini 

adalah Gambaran Perilaku Remaja Putri Tentang Personal Hygiene Pada Saat 

Menstruasi pada KLS X Di SMA Negeri 1 Sunggal.                                                                                              

 

4.3.2 Defenisi Operasional 

Definisi operasional adalah definisi berdasarkan karakteristik yang diamati 

dari sesuatu yang didefinisikan tersebut. Karakteristik yang dapat diamati (diukur) 

itulah yang merupakan kunci definisi operasional (Nursalam, 2020). 
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Tabel 4.1 Defenisi Operasional dan Gambaran Perilaku remaja Putri 

Tentang Personal Hygiene Pada Saat Menstruasi Pada Siswa KLS 

X Di SMA Negeri 1 Sunggal. 
   

Variabel Defenisi Indicator Alat ukur Skala Skore 

Perilaku 

remaja putri 

tentang 

personal 

hygiene 

pada saat 

menstruasi. 

 

 

 

 

 

 

Penggunaan 

pakaian 

dalam 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kebersihan 

tubuh dan 

genetalia 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tindakan 

yang 

dilakukan 

dalam 

memelihara 

kebersihan 

tubuh pada 

saat 

menstruasi. 

1.penggunaan 

pakaian 

dalalam. 

2.kebersihan 

tubuh dan 

genetalia 

3.penggunaan 

pmbalut 

4.perawatan 

kulit wajah 

dan rambut 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lembaran 

kuesioner 

menggunakan 22 

pertanyaan. 

Pertanyaan 

selalu=2, 

kadang-

kadang=1, selalu 

=0 

Dengan kategori 

hasilnya adalah 

baik, sukup, dan 

kurang. 

Lembaran 

kuesioner 
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4.4  Instrumen Penelitian 

Instru lmeln pelnellitian melru lpakan alat pelnellitian yang siste lmatis yang dapat 

digulnakan u lntulk melnjawab pelrtanyaan ataul melmelcahkan masalah (Polit & Back, 

2018. Pelngu lmpu llan data dalam pelnellitian melmelrlu lkan alat dan me ltodel 

pelngulmpu llan data yang baik, agar data yang diku lmpu llkan valid, te lrpelrcaya, dan 

telrkini. Jelnis instru lmeln pelnellitian ini dibagi me lnjadi lima bagian yang me llipu lti 
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pelngulkulran, biofisiologi, obse lrvasi, wawancara, ku lelsione lr dan skala (Nursalam, 

2020).  

 Instrumen yang digunakan dalam penelitinian ini adalah berupa kuesioner 

tentang Perilaku remaja personal hygiene saat menstruasi. Kuesioner  ini terdiri 

dari 22 pertanyaan dengan menggunakan skala ordinal yang memiliki nama 

(atribut), juga memiliki jumlah atau urutan angka yang diberikan mengandung 

tingkah, dan peneliti menggunakan skor dengan : selalu, kadang-kadang dan tidak 

pernah, dimana selalu dineri skor 2, kadang-kadang 1 dan tidak pernah 0. 

 Instrumen penelitian ini yang digunakan dalam proposal ini adalah 

menggunakan kuesioner sehingga dapat tiga kategori yang ingin diktahui yaitu: 

Baik, cukup dan kurang. 

 

4.5. Lokasi dan Waktu Penelitian  

4.5.1  Lokasi  

Peneliti melakukan penelitian di SMA Negeri 1Sunggal, jl,Sei Mencirim, 

Kec.Sunggal, Kabupaten Deli Serdang ,Sumatera Utara. 

4.5.2  Waktu penelitian  

Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan  Maret – April 2024. 

 

4.6  Prosedur Penelitian dan Pengambilan Data 

4.6.1  Pengumpulan data  

Pengumpulan data adalah suatu proses pendekatan kepada subjek dan 

proses pengumpulan karakteristik subjek yang diperlukan dalam suatu penelitian 

(Nursalam, 2020). Jenis penggambilan data yang digunakan dalam penelitian ini 
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adalah pengambilan data perimer dengan membagikan kuesioner kepada 

responden dan dengan data sekunder yaitu jumlah siswa putri kls X yang 

diperoleh dari kepala sekolah dan bagian tata usaha sekolah SMA Negeri 1 

Sungal. 

 

4.6.2 Teknik pengumpulan data  

 Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

menggunakan kuesioner kepada responden. Prosedur data dilakukan dengan cara 

sebagai berikut : 

a. Peneliti mengurus surat izin pengantar peneliti kepada bagian tata usaha Sikes 

Santa Elisabeth Medan . 

b. Menyerahkan surat perizinan surat meneliti dari Stikes Santa Elisabeth Medan 

kepada Kepala Sekolah SMA Negeri 1 Sunggal. 

c. Menunggu surat balasan dari kepala sekolah  SMA Negeri 1 Sunggal. 

d. Setelah peneliti dapat surat balasan dari kepela sekolah, peneliti langsung 

survei awal  

e. Menjelaskan kepada calon responden mengenai penelitian yang akan 

dilakukan dan bersedia menjadi responden. 

f. Peneliti memberikan kuesioner kepada responden untuk mengisi kuesioner 

Perilaku remaja putri tentang personal hygiene saat menstruasi. 

g. Peneliti mengumpulkan hasil kuesioner dan mengoreksi kuesioner yang sudah 

dijawab (di isi) oleh responden. 

h. Menyajikan hasil penelitian dan menyusun laporan penelitian. 
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4.6.3 Uji validitas dan reliabilitas  

1. Uji Validitas 

 Prinsip Validitas adalah  pengulkulran dan obselrvasi yang be lrarti prinsip 

kelandalan instru lmelnt dalam me lngulmpu llkan data. Instru lmelnt haru ls dapat 

melngulkulr apa yang se lharulsnya diu lkulr (Nursalam, 2020). 

 Dalam penelitian ini peneliti tidak melakukan validitas, karena peneliti 

tidak membuat kuesioner tetapi peneliti menggunakan kuesioner dari 

Purwaningrum,  (2017) yang sudah valid tentang perilaku personal hygiene 

remaja putri kelas VIII dan XI saat menstruasi di SMP N 1 Gamping Kabupaten 

sleman dalam pengumpulan data, dan telah meminta izin terlebih dahulu dari 

pemelik kueisoner sebelum dipergunakan penelitian. 

 

2. Uji Reliabilitas 

Realiabilitas adalah kesamaan hasil pengukuran atau pengamatan bila 

fakta atau kenyataan hidup tadi diukur atau diamati berkali- kali dalam waktu 

yang berlainan. Alat dan cara mengukur atau mengamati sama-sama memegang 

peranan yang penting dalam waktu yang bersamaan (Nursalam, 2020). 

Dalam penelitian ini tidak melakukan realinilitas karena peneliti tidak 

membuat kuesioner tetapi peneliti menggunakan kuesioner dari Purwaningrum, 

(2017)  tentang gambaran perilaku personal hygiene remaja putri kelas VIII dan 

XI saat menstruasi di SMP N1 Gamping Kabupaten Sleman dalam pengumpulan 

data. Pada Peneliti ini telah meminta izin terlebih dahulu dari pemilik kuesioner 

sebelum dipergunakan. 
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4.7 Kerangka Operasional 

 Kelrangka opelrasional dalam pelnellitian ini adalah melnjellaskan telntang 

kelrangka ke lrja yang melrulpakan kelrangka yang me lnyatakan u lrultan langkah-

langkah pelnelliti dalam me lnjellaskan pelnellitian telntang Gambaran pe lrilakul relmaja 

pultri telntang pelrsonal hyginel saat me lnstrulasi pada siswa kls X di SMAN 1 

Sulnggal Tahu ln 2024. 

Bagan 4.1 Kerangka Operasional Gambaran perilaku remaja putri    

tentang personal hygine saat menstruasi pada siswa kls X di 

SMAN 1 Sunggal Tahun 2024. 
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4.8. Analisa Data  

 Analisa data melrulpakan bagian yang sangat pe lnting u lntu lk melncapai 

tuljulan ultama pelnellitian delngan me lnjawab pelrtanyaan pelnellitian yang 

melngulngkap felnomelna. Data melntah yang dipe lrolelh, tidak dapat melnggambarkan 

informasi yang digu lnakan u lntu lk melnjawab masalah pelnellitian (Nursalam, 2020). 

 Analisa data yang digunakan dalam proposal ini adalah analisa deskriptif 

unruk mengetahui bagaimana Gambaran perilaku remaja putri tentang personal 

hygine saat menstruasi pada siswa kls X di SMAN 1 Sunggal Tahun 2024.  Data 

kuesioner dikumpulkan dan di analisa, kemudian data yang diperoleh dengan 

bantuan computer beberapa tahapan, sebabagai berikut : 

1. Editing  

Setelah kuesioner di isi oleh responden, makan peneliti akan 

melakukan pemeriksaan kembali kuesioner untuk memastikan agar semua 

jawaban terisi dengan baik, apabila jawaban yang belum terisi maka penulis 

akan mengembalikan kuesioner kepada responden untuk di isi kembali 

(Nursalam, 2020). 

2. Coding  

Kegiatan merubah data berbentuk huruf menjadidat berbentuk 

bilangan/ angka, data yang sudah dapat kemudian peneliti memberikan kode 

untuk mempermudah dalam mengolah dan mengalisa data selanjutnya. Hal ini 

sangat penting dilakukan pengolahan data dan analisa data dilakukan 

(Nursalam, 2020). 
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3. Scoring 

Scoring berfungsi untuk menghitung skor yang telah diperoleh setiap 

responden berdasarkan pernyataan yang diajukan peneliti (Nursalam, 2020). 

4. Tabulating 

Tabulating yaitu memasukkan hasil perhitungan ke dalam bentuk tabel 

dan melihat persentase dari jawaban pengolahan data dengan menggunakan 

komputerisasi (Nursalam, 2020). 

 

4.9   Etika Penelitian 

 Melnulrult Polit & Belck (2018), eltik artinya  su latu l sistelm nilai normatif 

yang belrkaitan de lngan seljaulh mana proseldulr pelnellitian me lmatulhi kelwajiban 

profelsional, hu lkulm, dan sosial ke lpada pelnelliti. Tiga prinsip u lmulm melnganai 

standar pelrilakul eltis dalam pelnellitian didirikan: belnelficielncel (belrbulat baik), 

relspelct for hulman dignity (pelnghargaan te lrhadap martabat manu lsia), dan julsticel 

(keladilan). Belbelrapa eltika pelnellitian yang digu lnakan yaitu l : 

1. Belnelficelncel adalah prinsip eltika yang melnelkankan bahwa pelnelliti haruls 

melminimalkan bahaya dan me lmaksimalkan manfaat. Pelnelliti melnilai 

bahaya dan kelulntu lngan delngan celrmat. 

2. Relspelct for hulman dignity adalah prinsip eltik yang me lncangkulp hak u lntu lk 

melnelntu lkan nasib selselorang dan hak u lntu lk me lnyularakan pelndapat 

melrelka. 

3. Julsticel adalah prinsip eltik yang me llipulti hak u lntu lk melnelntu lkan nasib 

selrrta hak melngulngkapkan selsulatu l. 
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4. Informeld conselnt melrulpakan su latu l belntu lk pelrseltuljulan antara pelnyellidik 

dan relspondeln pelnellitian. 

5. Confidelntiality (kelrahasiaan) adalah dapat me lmbelrikan keljaminan 

kelrahasiaan hasil pelnellitian, baik data mau lpuln masalah lainya . 

6. Anonymity adalah melmbelrikan jaminan dalam su lbeljelk pelnullis delngan 

hanyha me lnullis kodel pada le lmbaran pelngulmpu llan dan hasil pelnellitian 

yang akan disajikan dan me lnghindari melncantu lmkan nama relspondeln 

pada lelmbar kulelsionelr ataul lelmbar alat u lkulr .  

Penelitian ini telah lulus uji etik dari komisi etik Sekolah Tinggi Kesehatan 

Santa Elisabeth Medan dengan No: 072/KEPK-SE/PE-DT/III/2024. 
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BAB 5 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

 

 

5.1 Gambaran Lokasi Penelitian                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                         

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Sunggal yang berada di Jl. 

Sei Mencirim – Sei Mayang, Kec. Sunggal, Kabupaten Deli Serdang, Sumatera 

Utara, Medan. Sekolah ini salah satu sekolah tipe Negeri yang sudah berakreditasi 

A dan memiliki visi misi.  

Visi dari SMA Negeri 1 Sunggal, yang berbunyi :“Terciptanya warga 

sekolah yang berkarakter profil belajar, pancasila, berprestasi, bermartabat dan 

berwawasan lingkungan”.  

Misi pada SMA Negeri 1 Sunggal, yang berbunyi:  

1. Menanamkan keimanan dan ketakwaan terhadap Tuhan yang Maha Esa 

melalui ajaran agama 

2. Meningkatkan profil belajar pancasila melalui kegiatan, pembinaan, 

pengembanagn diri dan budaya karakter yang terencana serta 

berkesinambungan,  

3. Menungkatkan budaya berprestasi dalam setiap kegiatan 

4. Mewujudkan warga sekolah yang bermartabat dan cerdas di bidang informasi, 

teknolgii dan komunikasi 

5. Menjadikan lingkungan sekolah yang bersih, asri dan menyenangkan. Sekolah 

ini juga salah satu sekolah yang besar di Sunggal karena siswa dan siswinya 

berjumlah cukup banyak dan memiliki fasilitas ruangan kelas yang banyak. 
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Pada penelitian ini dilakukan pada tanggal 24 April 2024 di SMA Negeri 1  

Sunggal pada siswa kelas X dengan 70 responden.  

 

5.2 Hasil Penelitian  

Pada penelitian ini, jumlah responden yang digunakan sebanyak 70 siswa 

kelas X yang berada di SMA Negeri 1 Sunggal Tahunn 2024. Pada hasil 

penelitian ini meliputi: krakteristik umur, dan memiliki 4 indikator yaitu : 

Penggunaan pakaian dalam, kebersihan tubuh dan alat kelamin, penggunaan 

pembalut, kebersihan kulit wajah dan rambut. 

5.2.1 Krakteristik umur responden  

Tabel 5.1 Distribusi frekuensi dan presentase data demografi berdasarkan 

usia pada siswa kelas X SMA di Negeri 1 Sunggal tahun 2024 

 

Krakteristik (f) (%) 

Usia :   

15 tahun 32 45,7 

16 tahun 35 50 

17 tahun 3 4,3 

Total 70 100 

   

 Berdasarkan tabel 5.1 menunjukkan bahwa beradasarkan krakteristik dari 

usia yang lebih mayoritas berusia 16 tahun sebanyak 35 orang (50%), berusia 15 

tahun sebanyak 32 orang (45,7%), dan minoritas berusia 17 tahun sebanyak 3 

orang (4,3%).  
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5.2.2 Penggunaan pakaian dalam 

Tabel 5.2  Distribusi frekuensi dan presentase berdasarkan penggunaan 

pakaian dalam saat menstruasi pada Siswa kelas X di SMA Negeri 

1 Sunggal Tahun 2024 

 

Kategori (f) (%) 

Baik 11 15,7 

Cukup 55 78,6 

Kurang 4 5,7 

Total 70 100 

 

Berdasarkan pada tabel 5.2 dapat diperoleh bahwa penggunaan pakaian 

dalam pada saat menstruasi pada siswa kelas X di SMA Negri 1 Sunggal Tahun 

2024 yang berperilaku baik sebanyak 11 orang (15,7%) , berperilaku cukup 

sebanyak 55 orang (78.6%) dan berperilaku kurang sebanyak 4 orang (5,7%). 

5.2.3 Kebersihan tubuh dan alat kelamin 

Tabel 5.3  Distribusi Frekuensi dan presentase berdasarkan kebersihan 

tubuh dan alat kelamin saat Menstruasi pada Siswa kelas X di 

SMA Negeri 1 Sunggal tahun 2024 

  

Kategori (f) (%) 

Baik 38 54,3 

Cukup 32 45,7 

Kurang 0 0 

Total 70 100 

 

 Berdasarkan pada tabel 5.3 dapat diperoleh bahwa  kebersihan tubuh dan 

alat kelamin pada saat menstruasi pada siswa kelas X di SMA Negeri 1 Sunggal 

Tahun 2024 yang berperilaku baik 38 orang (54,3%), dan berperilaku hasil cukup 

sebanyak 32 orang (45,7%). 
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5.2.4 Penggunaan pembalut 

Tabel 5.4 Distribusi frekuensi dan presentase berdasarkan penggunaan 

pembalut saat menstruasi pada siswa kelas X di SMA Negeri 1 

Sunggal tahun 2024  

  

Kategori (f) (%) 

Baik  13 18,6 

Cukup 50 71,4 

Kurang 7 10,0 

Total 70 100 

 

Berdasarkan pada tabel 5.4 dapat diperoleh bahwa penggunaan pembalut  

saat menstruasi pada siswa kelas X SMA Negeri 1 Sunggal Tahun 2024, yang 

berperilaku baik sebanyak 13 orang (18,6%), yang berperilaku hasil cukup 

sebanyak 50 orang (71,4%) dan yang berperilaku hasil kurang sebanyak 7 orang 

(10,0%). 

5.2.5 Perawatan kulit wajah dan rambut 

Tabel 5.5 Distribusi frekuensi dan presentase perawatan kulit wajah dan 

rambut saat menstruasi pada Siswa Kelas X di SMA Negeri 1 

Sunggal tahun 2024 

 

Kategori (f) (%) 

Baik 5 7,1 

Cukup 58 82,9 

Kurang 7 10 

Total 70 100 

 

 Berdasarkan pada tabel 5.5 dapat diperoleh bahwa kebersihan tubuh dan 

alat kelamin pada siswa kls X di SMA Negeri 1 Sunggal Tahun 2024, yang 

berperiaku baik sebanyak 5 orang (7,1%), yang berperilaku cukup sebanyak 58 

orang (82,9%) dan berperilaku hasil kurang ada sebanyak 7 orang (10,0%). 
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5.2.6 Perilaku remaja putri tentang personal hygiene saat menstruasi  

Tabel 5.6 Distribusi frekuensi dan presentase gambaran perilaku remja 

putri tentang Personal Hygiene saat menstruasi pada siswa kelas 

X di SMA Negeri 1 Sunggal tahun 2024 

 

Kategori (f) (%) 

Baik 15 21,4 

Cukup 55 78,6 

Kurang 0 0 

Total 70 100 

 

 Berdasarkan pada tabel di atas dapat menunjukkan bahwa gambaran 

perilaku remaja putri tentang personal hygiene saat menstruasi pada siswa kelas X 

di SMA Negeri 1 Sunggal pada Tahun 2024 dapat menunjukkan perilaku hasil 

baik 15 orang (21,4%), dan hasil cukup 55 orang (78,9%). 

 

5.2   Pembahasan 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di SMA Negeri 1 Sunggal tahun 

2024 terhadap 70 responden siswa kelas X tentang perilaku personal hygiene saat 

menstruasi diperoleh hasil sebagai berikut  

 

5.2.1 Perilaku remaja putri tentang personal hygiene penggunaan pakaian 

dalam saat menstruasi 
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Dari diagram di atas dapat menunjuukkan hasil dari penggunaan pakaian 

dalam pada saat menstruasi siswa kelas X di SMA Negeri 1 Sunggal Tahun 2024 

yang berperilaku baik sebanyak 11 orang (15,7%), yang berperilaku cukup 

sebanyak  55 orang (78,6%), dan yang berperilaku hasil kurang ada sebanyak 4 

orang (5,7%).   

Peneliti berasumsi karena sebagian besar siswa kelas X masih banyak 

kurangnya pengetahuan dan masih banyak menggunakan celana dalam yang ketat 

saat menstruasi dan menggunakan pakaian dalam yang tidak berbahan katun atau 

tidak berbahan yang mengisap. Responden juga sering menggunakan pakaian 

dalam yang tidak sesuai ukuranya. Menggunakan celana yang ketat dan berbahan 

tidak menyerap keringat akan dapat menyebabkan genetalia lembab, mengalami 

iritasi pada daerah genetalia. 

Penggunaan pakaian dalam yang digunakan saat menstruasi sebaiknya 

terbuat dari bahan yang dapat menyerap keringan, seperti katun atau kaus. Kain 

yang tidak menyerap keringat akan menimbulkan rasa panas dan menyebabkan 

daerah genetalia lembab. Kondisi ini akan menimbulkan ketidak nyamanan bagi 

pemakai dan menyebabkan jamur dapat tumbuh pada daerah genetalia. Pakaian 

dalam yang dikenakan juga harus bersih dan ukuran yang tepat. Pakaian yang 

terlalu sempit akan mengganggu kerja kulit dan menyebabkan rasa gatal. Gunakan 

pakaian dalam yang menyerap keringat, karena pakaian dalam yang basah akan 

mempermudah jamur untuk tumbuh (Kurniasih, 2022). 

Berdasarkan penelitian dari Bone et al.,( 2022) menunjukkan bahwa dari 

152 responden, kurangnya perilaku personal hygiene berdasarkan mengganti 
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pakaian dalam remaja putri saat menstruasi yang berkategori kurang sebanyak 89 

orang (58,6%). Pada hasil analisa kuesioner sebagian responden menjawab 

kadang-kadang tentang penggunaan pakaian dalam yaitu pada item menggunakan 

celana dalam yang ketat selama menstruasi, hal ini disebabkan karena mereka 

lebih nyaman menggunakan celana dalam yang ketat selama menstruasi dari pada 

celana dalam yang sedikit longgar. Faktor yang mempengaruhi perilaku siswi 

yaitu siswi  lebih nyaman menggunakan pakaian dalam yang longgar. 

 

5.2.2 Perilaku remaja putri tentang personal hygiene kebersihan tubuh dan 

alat kelamin saat menstruasi 

 

 Dari diagram di atas dapat menunjukkan hasil tentang berdasarkan 

kebersihan tubuh dan alat kelamin pada saat menstruasi pada siswa kelas X di 

SMA Negeri 1 Sunggal Tahun 2024  yang berperilaku baik sebanyak 38 orang 

(54,3%), dan yang berperilaku hasil cukup sebanyak 32 orang (45,7%). 

 Menurut asumsi peneliti karena responden juga sudah banyak mengetahui 

cara kebersihan tubuh dengan mandi 2 x sehari, sedangkan  mencuci alat kelamin 

dari belakang masih kurang pengetahuan responden atau masih banyak responden 

belum mengetahui bagaimana cara mencuci kelamin yang benar. Saat peneliti 

54% 

46% 

0% 

baik cukup
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terjun untuk penelitian para responden masih banyak bertanya mengenai cara 

mencuci kelamin dari belakang kedepan karena responden selama ini mencuci 

seperti membasuh kelamin seperti buang air kecil/ buang air besar pada 

umumnya. 

 Berdasarkan hasil penelitian dari Bone et al.,( 2022) di SMKN 1 Bulango 

Selatan Kabupaten Bone Bolango tentang kebersihan alat kelamin saat menstruasi 

dengan 152 responden. Dapat menunjukkan perilaku personal hygiene dalam 

menjaga kebersihan alat kelamin remaja putri saat menstruasi memiliki kategori 

hasil kurang lebih dominan sebanyak 133 orang (87,5%). Pada jawaban responden 

sebagian tidak pernah pada bagian pertanyaan mengeringkan area kewanitaan 

dengan tissue setelah buang air kecil dan besar dan kadang-kadang membasuh 

daerah kewanitaan dari arah belakang ke depan. 

 

5.2.3 Perilaku remaja putri tentang personal hygiene penggunaan pembalut 

saat menstruasi 

 

 Berdasarkan dari diagram di atas dengan responden 70 orang berdasarkan 

penggunaan pembalut saat menstruasi pada siswa kelas X di SMA Negeri 1 

Sunggal pada tahun 2024, yang berperilaku baik sebanyak 13 orang (18,6%), yang 

19% 

71% 

10% 

baik cukup kurang
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berperilaku hasil cukup sebanyak 50 orang (71,4%), dan yang berperilaku kurang 

sebanyak 7 orang (10,0). 

 Peneliti berasumsi bahwa responden masih terdapat kurangnya 

pengetahuan cara mengganti pembalut yang benar, pada responden masih 

mengganti pembalut lebih dari 4 jam, diantara para responden juga  masih banyak 

menjawab kuesioner saat sudah tembus ke celana dalam mereka menggantinya. 

Pada pembuangan pembalut responden masih membuang sembarangan ke tong 

dan masih kurang pengetahuan responden cara penggunaan pembalut yang benar 

saat menstruasi. 

 Pada saat remaja menstruasi remaja putri harus menggunakan pembalut 

yang bersih. Pilih pembalut yang tidak menggunakan bahan pewangi dan tidak 

berwarna supaya dapat mengurangi paparan zat kimia pada alat genetalis. 

Pembalut selama menstruasi harus diganti secara teratur 4-5 kali atau setelah 

mandi supaya menghindari kelembaban pada area vagina, dikarenakan jika area 

vagina lembab  akan mudah mengkoorganisme dan jamur tumbh sehungga 

mengakibatkan gatal- gatal pada daerah vagina. Pada saat menstruasi sesuaikan 

ukuran jenis pembalut sesuai dengan kebutuhan, misalnya pada saat akan haid dan 

mulai merasakan adanya keputihan yang fisiologis, gunakan  pembalut yang 

berukuran kecil (pentyliner). 

 Berdasarkan penelitian dari Bone et al., (2022) di SMKN 1 Bulango 

selatan Kabupaten Bone Bolango dengan 152 responden, remaja putri yang 

memiliki perilaku personal hygiene saat menstruasi berdasarkan penggunaan 

pembalut lebih banyak berkategori hasil baik sebanyak 133 orang (87,5%), yang. 
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Hal ini disebabkan bahwa  perilaku personal hygiene penggunaan pembalut saat 

menstruasi dikalangan saat ini sudah cukup baik karena siswi selama menstruasi 

yang selalu mengganti pembalutnya setiap 4 jam sekali dan menggunakan 

pembalut yang bersih karena faktor pengetahuan orang tua yang mengajarkan 

kepada si anak  dan dan kesadaran individu . 

 Berdasarkan temuan penelitian dari Aisyah et al.,( 2023) sebanyak 29 

remaja sebagai responden. Berdasarkan temuan pada penelitian yang telah 

dilakukan, didapatkan pelaksanaan kebutuhan personal hygiene santri putri saat 

menstruasi rata-rata dalam kategori baik yaitu 96,6 %. Kebutuhan personal 

hygiene merupakan salah satu kebutuhan dasar pada manusia, pada remaja putri 

penampilan adalah faktor yang sangat diperhatikan. Oleh karena itu kebutuhan 

personal hygiene ini dapat menjadi salah satu pendukung untuk meningkatkan 

konsep diri remaja, dan kebersihan menstruasi dan dipengaruhi adanya 

pengetahuan yang baik dari orang orang di sekeliling, dukungan dari teman dan 

keluarga, peran tenaga kesehatan lainya. 

 Berdasarkan hasil penelitian dari Rosdiana, (2019) dengan perilaku 

penggunaan pembalut remaja putri saat menarche lebih dominanan kategori hasil 

yang kurang sebanyak 30 orang (62,5%). Berdasarkan ini remaja putri 

menggunakan pembalut saat menarche hanya mengganti pembalut saat haid sudah 

penuh dan tembus celana dalam, tidak mencuci tangan terlebih dahulu sebelum 

mengganti pembalut serta membuang pembalut yang sudah dipakai tidak 

membumgkusnya terlebih dahulu sebelum membyang pebalut. Disini perilaku 
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remaja putri yang penggunaan pembalut kurang baik lebih dominan dari pada 

remaja putri yang penggunaan pembalut yang baik. 

5.2.4 Perilaku remaja putri tentang personal hygiene Kebersihan Kulit 

Wajah dan Rambut saat menstruasi 

 

 Dari hasil diagram diatas dengan responden sebanyak 70 orang 

berdasarkan kebersihan kulit wajah dan rambut saat menstruasi pada siswa kelas 

X di SMA Negeri 1 Sunggal Tahun 2024, yang berperilaku baik sebanyak 5 orang 

(7,1%), yang berperilaku hasil cukup sebanyak 58 orang (82,9%) dan berperilaku 

hasil kurang sebanyak 7 orang (10,0%) . 

 Peneliti berasumsi karena disebabkan oleh para siswa masih percaya 

tentang bahwa keramas tidak boleh saat menstruasi maka siswa masih kurang 

pengetahuan serta kurangnya kebersihan kulit rambut sehingga mengakibatkan 

adanya berminyak atau kotoran pada rambut jika tidak melakukan keramas saat 

menstruasi dan para responden juga lebih banyak keramas setelah selesai 

menstruasi. 

 Pada saat menstruasi menjaaga kebersihan rambut juga penting karena 

pada saat menstruasi kulit lebih banyak berminyak dan mudah berkeringat 

sehingga akan mudah timbulnya ketombe dan miktoorganisme lainya. Pada saat 

7% 

83% 

10% 

baik cukup kurang
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menstruasi supaya kebersihan tetap terjaga maka kulit kepala dan rambut juga 

harus terjaga ushakan minimal membersihakn rambut 2 kali sehari untuk 

membantu mengurangi jaringan mikroorganisme dan menetapkan jaringan 

metabolism supya rambut tetap sehat, tumbuh / berkembang secara teratur atau 

normal. 

  Pada penelitian menurut (Susanti et al., 2021) pada penegetahuan perilaku 

personal hygiene saat menstruasi dengan  62 responden. Pada kebersihan kulit 

wajah dan rambut responden yang menjwab postif lebih dominan sebanyak 38 

orang (61,2%). Pada kebersihan kulit wajah dan rambut rata – rata responden 

menjawab positif karena responden sudah banyak mengetahui pengetahuan 

tentang kebersihan kulit wajah dan rambut dari berbagai macam sumber 

informasi, dari orangtua dan tenaga kesehatan lainya. 

 

5.3.5 Perilaku Remaja Putri Tentang Personal Hygiene saat Menstruasi  

Diagram 5.5  Distribusi frekuensi dan presentase perilaku remaja putri 

tentang personal hygiene saat menstruasi pada siswa kelas X di 

SMA Negeri 1 Sunggal tahun 2024 

 
 

21,4% 

78,6% 

0% 

Baik

Cukup

Kurang
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Berdasarkan hasil diagram 5.5 Perilaku remaja putri tentang personal 

hygiene saat menstruasi pada siswa kelas X di SMA Negeri 1 Sunggal Tahun 

2024 sebanyak 70 responden yaitu yang berperilaku hasil baik  sebanyak 15 orang 

(21,4%), dan yang berperilaku hasil cukup sebanyak 55 orang (78,6%). 

Menurut asumsi peneliti hal tersebut disebabkan masih banyak remaja 

siswa kelas X kurangnya pengetahuan tentang perilaku personal hygiene saat 

menstruasi atau kebersihan saat menstruasi seperti penggunaan pakaian dalam 

yang tepat, kebersihan  alat kelamin yang benar, penggunaan pembalut yang tepat 

dan pemilihan pembalut yang berbahan bagus, serta perawatan kulit wajah dan 

rambut yang baik dan benar . Pada siswa kelas X terdapat kurangnya pendidikan 

yang diterima tentang kebersihan diri pada saat menstruasi maupun dari faktor 

pendidikan orang tua dan lingkungan. 

Peneliti juga mengasumsi bahwa kebanyakan siswa cenderung 

memperhatikan kebersihan pribadi yang lebih intensif selama menstruasi. Mereka 

mungkin lebih sering mengganti pembalut atau produk pengaman menstruasi 

lainnya untuk menjaga kesehatan dan kenyamanan mereka. Selain itu, mereka 

mungkin juga lebih cermat dalam menjaga kebersihan area genital mereka dengan 

mencuci lebih sering atau menggunakan produk khusus untuk membersihkan diri. 

 Dari hasil penelitian menurut Aprita & Susianawati,( 2023) di SMA 

Negeri 3 Balaesang kecamatan Balesang Kabupaten Donggala dengan 43 

responden dapat menunujukkan sikap personal hygiene saat menstruasi 

berkategorikan lebih banyak hasil baik sebanyak 24 orang (70,6%). Pada 

penilitian ini berasumsi bahwa pengetahuan remaja yang baik tentang personal 
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hygiene saat menstruasi masih sebagian  responden dapat memahami isi dari 

pernyataan-pernyataan yang ada dalam kuisioner. Perlunya perilaku personal 

hygiene saat menstruasi yaitu suatu tindakan memelihara kebersihan dan 

kesehatan seseorang untuk kesejahteraan fisik dan psikis, \ mengganti celana 

dalam ketika basah suatu bagian dari personal hygiene untuk dapat  meningkatkan 

derajat  kesehatan, memelihara kesehatan diri, dan mencegah penyakit serta 

meningkatkan kepercayaan diri saat menstruasi.  

 Hasil penelitian dari (Simanjuntak & Siagian, 2020) di SMP Negeri 3 

Parongpong Kabupaten Bandng Barat dengan distribusi perilaku terhadap 

personal hygiene saat mensrtruasi remaja putri yang berperilaku kurang baik lebih 

dominan sebesar 63 orang (68,5%).  Pada penelitian ini ada beberapa faktor yang 

saat ini dapat berpengaruh kurang baik terhadap hasil kuesinoner responden 

terhadap personal hygiene ketika terjadi menstruasi. Faktor-faktor tersebut seperti 

pengalaman, dan sumber informasi yang minim didapat oleh responden.  

 Pada penelitian dari Sri Hartati (2021), menunjukkan bahwa perilaku 

personal hygiene saat menstruasi dikategorikan cukup lebih dominan sebanyak 45 

orang (75%). Pada pennelitian ini sudah memiliki perilaku cukup dalam personal 

hygiene pada saat menstruasi. Pada penelitian ini juga peneliti berasumsi masing 

kurang pengetahuan bagaimana penggunaan pembalut yang benar dan 

penggunaan pakaian dalam yang benar karena responden masih kurang informasi 

dan pengetahuan. 

Berdasarkan penelitian ini dengan penelitian Zubaidah, (2021) tidak 

sejalan tentang perilaku remaja putri dalam pelaksanaan kebersihan genetalia saat 
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menstruasi di DS.Krayan Bahagia denganresponden 50 orang. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa remaja lebih banyak berkategori hasil Kurang sebanyak 36 

orang ((72%). Faktor tidak pendorong pada penelitian ini adalah faktor kurangnya 

pengetahuan. 
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BAB 6 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

6.1 Simpulan 

 

Hasil penelitian dengan jumlah sampel 70 orang yang dilakukan pada 

kelas X di SMA Negeri 1 Sunggal dapat disimpulkan adalah : 

1. Perilaku remaja putri tentang personal hygiene saat menstruasi 

berdasarkan penggunaan pakaian dalam yaitu mayoritas cukup 

sebanyak 55 orang (78,6%) 

2. Perilaku remaja putri tentang personal hygiene saat menstruasi 

berdasarkan kebersihan tubuh dan alat kelamin lebih rentan yang 

berperilaku hasil baik sebanyak 38 orang (54,3%). 

3. Perilaku remaja putri tentang personal hygiene saat menstruasi 

berdasarkan penggunaan pembalut lebih mayoritas berperilaku cukup 

sebanyak 50 orang (71,4%). 

4. Perilaku remaja putri tentang personal hygiene saat menstruasi 

berdasarkan kebersihan kulit wajah dan rambut lebih rmayoritas 

berperilaku hasil cukup sebanyak 58 orang (82,9 %). 

5. Gambaran perilaku remaja putri tentang personal hygiene saat 

menstruasi pada siswa kelas X di SMA Negeri 1 Sunggal Tahun 2024  

lebih mayoritas berperilaku hasil cukup 55 orang (78,6%) . 
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6.2 Saran 

Hasil penelitian dengan jumlah sampel sebanyak 70 orang diperoleh dari 

hasil gambaran perilaku remaja putri tentang personal hygiene saa menstruasi 

pada siswa kelas X di SMA Negeri 1 Sunggal Tahun 2024 . Maka dapat 

disarankan sebagai berikut : 

1. Bagi SMA Negeri 1 Sunggal Medan  

Sebagai dasar bahan untuk pendidkan kesehatan mengenai personal 

hygiene saat menstruasi pada anak – anak SMA terutama pada kaum 

perempuan. 

2. Bagi Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi dan bahan untuk 

bagi kesehatan bagi kaum perempuan tentang personal hygiene saat 

menstruasi  

3. Bagi peneliti selanjutnya  

Dari hasil penelitian ini, diharapkan bagi peneliti selanjutnya tentang 

hubungan pengetahuan dengan sikap personal hygiene saat menstruasi 

pada remaja atau pengaruh penyuluhan perilaku personal hygiene saat 

menstruasi. 
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LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN 

 

Kepada Yth,  

Calon responden Penelitian  

Di 

SMA 1 Negeri 1 Sunggal 

 

Dengan hormat, 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini : 

 

Nama   :Kezia RM Silaban 

NIM  :032020029 

Alamat  :JL. Bunga Terompet No. 118 Sempakata Kec. Medan Selayang 

 

 Mahasiswa Program Studi Sarjana Keperawatan sedang melakukan 

penelitian dengan judul “Gambaran Perilaku Remaja Putri Tentang Personal 

Hygiene Saat Menstruasi Pada Siswa KLS X Di SMA Negeri 1 Sunggal 

Tahun 2024” . Peneliti ini tidak menimbulkan akibat yang merugikan bagi anda 

sebagai responden, kerahasiaan semua informasi yang diberikan akan dijaga dan 

hanya di gunakan untuk kepentingan penelitian. 

 Apabila anda bersedia menjadi responden. Saya memohon kesediaanya 

untuk mendatangi persetujuan dan menjawab pernyataan serta melakukan 

tindakan sesuai dengan petunjuk yang ada. Atas perhatian dan kesediaanya 

menjadi responden saya mengucapkan terima kasih. 

 

 

         Hormat Saya  

             Peneliti 

 

 

   

          (Kezia RM Silaban ) 
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INFORMED CONSENT 

(Persetujuan Keikutsertaan Dalam Penelitian) 

 
Saya yang bertanda tangan dibawah ini : 

Nama  : 

Usia   : 

Jenis kelamin : 

Menyatakan bersedia untuk menjadi subjek penelitian dari : 

Nama  :Kezia RM Silaban 

NIM  :032020029 

Program studi  : S1 Keperawatan 

 

 Setelah saya mendapat keterangan secara terinci dan jelas mengenai 

penelitian yang berjudul “ Gambaran Perilaku Remaja Putri Tentang Personal 

Hygiene Saat Menstruasi Pada Siswa Kelas X Di SMA Negeri 1 Sunggal 

Tahun 2024”. saya menyatakan bersedia menjadi responden untuk penelitian ini 

dengan catatan bila waktu saya merasa dirugikan dalam bentuk apapun, saya 

berhak membatalkan persetujuan ini. Saya percaya apa yang akan saya 

informasikan dijamin kerahasiannya.  

 Dengan pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya tanpa ada tekanan 

dari pihak manapun. 

 

       Medan, ………… 2024 

        Responden 

  

    

              (   ) 
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KUESIONER PERILAKU PERSONAL HYGIENE SAAT  

MENSTRUASI 

 

 

Nama    :      

Umur    :     

Umur saat haid pertama :   

Alamat    :  

  

Petunjuk pengisian: 

1. Berilah tanda (ceklis) pada kolom yang disediakan 

2. Jawablah sesuai pengetahuan, jawaban tidak harus sama dengan jawaban 

teman 

3. Keterangan sebagai berikut: 

S : selalu 

KK : kadang - kadang 

TP : tidak pernah 

 

Penggunaan Pakaian dalam  

No Pernyataan S KK TP 

1 Saya mengganti celana dalam 2 kali sehari 

saat menstruasi  

   

2 Saya segera merendam dan mencuci pakaian 

yang terkena darah haid  

   

3 Saya tidak menyetrika pakaian dalam saat 

sudah kering  
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4 Saya meggunakan celana dalam yang ketat 

saat menstruasi   

   

5 Saya memakai celana dalam yang berbahan 

tidak menyerap keringat 

   

6 Saya menggunakan celana dalam yang sama 

saat menstruasi  

   

Kebersihan tubuh dan alat kelamin 

7 Saya mandi 2 kali sehari saat menstruasi    

8 Saya mencuci alat kelamin/kemaluan 

dengan air bersih setelah BAK dan BAB 

   

9 Saya menggunakan sabun mandi ketika 

membersihkan kemaluan 

   

10 Saya membasuh daerah kewanitaan dari 

belakang ke depan 

   

11 Setelah cocok saya mengeringkan kemaluan 

dengan tissue atau handuk kering 

   

Penggunaan Pembalut 

12 Saya mengganti pembalut setelah buang air 

kecil 

   

13 Saya mengganti pembalut setelah darah 

tembus sampai kecelana dalam 

   

14 Saya langsung membuang pembalut yang 

masih terdapat darah 

   



66 

STIKes Santa Elisabeth Medan 
 

STIKes Santa Elisabeth Medan 

15 Saya mengganti pembalut setiap 4 jam 

sekali saat darah haid banyak 

   

16 Saya mengganti pembalut ketika ada 

gumpalan darah di pembalut tersebut 

   

17 Saya membungkus pembalut dengan kertas / 

plastic sebelum dibuang ke tempat sampah 

   

Kebersihan kulit wajah dan rambut 

18 Saya membersihkan wajah 2-3 kali sehari    

19 Saya membersihkan wajah dengan sabun 

mandi 

   

20 Saya tidak membersihkan wajah selama 

menstruasi 

   

21 Selama menstruasi sya keramas 2 kali sehari    

22 Saya keramas setelah selesai menstruasi    

 

Sumber: AE Purwaningrum - 2017 - repository.unjaya.ac.id 
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        MASTER DATA 
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Output SPSS 

 

 

umur responden 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 15 32 45.7 45.7 45.7 

16 35 50.0 50.0 95.7 

17 3 4.3 4.3 100.0 

Total 70 100.0 100.0  

 

 

 

penggunaan pakaian dalam1 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid baik 11 15.7 15.7 15.7 

cukup 55 78.6 78.6 94.3 

kurang 4 5.7 5.7 100.0 

Total 70 100.0 100.0  

 

 

 

 

kebersihan tubuh dan alat kelamin2 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid baik 38 54.3 54.3 54.3 

cukup 32 45.7 45.7 100.0 

Total 70 100.0 100.0  
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penggunaan pembalut3 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid baik 13 18.6 18.6 18.6 

cukup 50 71.4 71.4 90.0 

kurang 7 10.0 10.0 100.0 

Total 70 100.0 100.0  

 

 

 

 

 

 

kebersihan wajah dan rambut4 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid baik 5 7.1 7.1 7.1 

cukup 58 82.9 82.9 90.0 

kurang 7 10.0 10.0 100.0 

Total 70 100.0 100.0  

 

 

 


